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Abstract 

This study aims to determine: 1) The influence of learning styles on student achievement at SMA N 13 

Padang, 2) The influence of learning independence on student achievement, 3) The influence of family 

support on student achievement, 4) The influence of the school environment on student achievement, 

5) Learning motivation strengthens the influence of learning styles on student achievement, 6) 

Learning motivation strengthens the influence of learning independence on student achievement, 7) 

Learning motivation strengthens the influence of family support on student achievement, 8) Learning 

motivation strengthens the influence of the school environment on student achievement.This type of 

research is quantitative. The population in this study were all 11th-grade students studying economics 

at SMA Negeri 13 Padang. Sampling used a stratified random sampling technique. The instrument 

used for the study was a closed questionnaire with Multiple Linear Regression test using SPSS 

software version 25.The results of the study showed that: 1) There is an influence between learning 

styles (X1) on learning achievement (Y) of class XI/F Phase students at SMA Negeri 13 Padang. For the 

regression coefficient value of the learning style variable (X1) of 0.239 which is positive with a 

calculated t value of 4.887> t table of 1.997 with a significant value of 0.000 <α = 0.05, 2) There is an 

influence between learning independence (X2) on learning achievement (Y) of class XI/F Phase. For 

the regression coefficient value of the learning independence variable (X2) of 0.454 which is positive 

with a calculated t value of 7.415> t table of 1.997 with a significant value of 0.000 <α = 0.05. 3) There  is 

an influence between family support (X3) on the learning achievement (Y) of class XI/Phase F students 

(X3) of 0.135 which is positive with a calculated t value of 2.459> t table of 1.997 with a significant 

value of 0.017<α = 0.05. 4) There is an influence between the school environment (X4) on the learning 

achievement (X5) of class XI/Phase F students. For the regression coefficient value of the school 

environment variable (X4) of 0.064 which is positive with a calculated t value of 2.738> t table of 1.997 

with a significant value of 0.008 <α = 0.05. 5) Learning motivation strengthens learning styles on the 

learning achievement of class XI/Phase F students. This can be seen from the results of data analysis, 

the R Square (R2) value in model II is greater than R2 model 1 (0.560>0.495). 6) Learning motivation 

strengthens learning independence and student achievement. This is evident from the data analysis, 

which shows that the R2 value in Model II is greater than the R2 value in Model 1 (0.704>0.630). 7) 

Learning motivation strengthens family support for student achievement in grade 1. This is evident 

from the data analysis, which shows that the R2 value in Model II is greater than the R2 value in 

Model 1 (0.394>0.391). 8) Learning motivation strengthens the school environment for student 

achievement in Grade 11/Phase F. This is evident from the data analysis, which shows that the R2 

value in Model II is greater than the R2 value in Model 1 (0.527>0.525). 
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Pendahuluan  
Pendidikan adalah salah satu elemen penting dalam pembangunan sebuah negara dan 

pengembangan individu. Pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk 

karakter dan keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan zaman. Di 

Indonesia, pendidikan dianggap sebagai hak dasar yang harus diberikan kepada setiap warga negara. 

Tujuan dari pendidikan adalah untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, cerdas, 

dan memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk membangun negara dan menghadapi tantangan 

global.  

Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

Menurut Sadulloh (2017:57) pendidikan dalam arti luas berarti suatu proses untuk 

mengembangkan semua aspek kepribadian manusia yang mencakup pengetahuan, nilai, dan sikap, 

serta keterampilannya. Dalam GBHN pendidikan juga sebagai suatu usaha yang disadari untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia yang dilaksanakan didalam maupun diluar 

sekolah, dan berlangsung seumur hidup, serta pada hakikatnya pendidikan ini juga mencakup pada 

kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih. 

Didalam pendidikan adanya proses belajar nantinya akan memberikan gambaran perubahan 

pada siswa , baik berupa pengetahuan atau tingkah laku yang akan menjadi tolak ukur keberhasilan 

siswa dalam belajar yang disebut dengan prestasi belajar. Menurut Rosyid (2019:5) Prestasi belajar 

merupakan gabungan dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar, yang pada setiap kata tersebut 

memiliki makna tersendiri. Prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiatan pembelajaran dengan 

perubahan yang dicapai oleh siswa. Tingkat keberhasilan dapat dinyatakan dalam bentuk symbol, 

angka, huruf, maupun kalimat sebagai tingkat keberhasilan siswa dengan standarisasi yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan berperan penting dalam 

membentuk pribadi yang cerdas, berakhlak, dan siap menghadapi tantangan zaman. Melalui 

pendidikan, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai moral dan 

keterampilan hidup. Pendidikan juga membantu mengembangkan potensi diri secara menyeluruh, 

baik secara fisik, mental, maupun sosial. Hasil dari proses ini terlihat dalam prestasi belajar siswa, 

yaitu pencapaian yang menunjukkan kemampuan mereka dalam memahami pelajaran dan 

menerapkannya. Oleh karena itu, pendidikan yang berkualitas akan sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan siswa dan kemajuan suatu bangsa. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yang bersifat asosiatif. 

Menurut Suryani (2018:119) penelitian asosiatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mencari 

hubungan atau pengaruh satu atau lebih variabel independen dengan satu atau lebih variabel 

dependen. Oleh karena itu, dalam penelitian ini minimal harus terdapat dua variabel yang akan 

dihubungkan. Penelitian ini dapat membangun teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, 

dan mengendalikan suatu kekhasan dalam penelitian. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga 

objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki subjek/objek itu. 

Maka populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI/Fase F pada mata pelajaran ekonomi di 
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SMA N 13 Padang tahun ajaran 2024/2025. Menurut Sugiyono (2015:136) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Jadi teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini akan dilakukan dengan  stratified random sampling, yaitu 

cara pengambilan sampel dengan memperhatikan strata (tingkat) di dalam populasi, dengan tingkat 

kesalahan 5%. Pengambilan sampel berdasarkan jumlah tingkat pendidikan orang tua siswa kelas 

XI/FASE F pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 13 Padang. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 1.  

Hasil Uji Normalitas 

Descriptive Statistics 

 

N Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Standardized Residual 72 1,022 ,283 1,141 ,559 

Valid N (listwise) 72     

 Sumber: Olahan Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel di atas nilai Jerque-Bera (JB) ≤ X2 tabel maka nilai residual terstandarisasi 

dinyatakan berdistribusi normal. Untuk menghitung nilai statistic jerque-bers (JB) digunakan rumus 

berikut : 

𝐽𝐵 = 𝑛 [
𝑆2

6
+  

(𝐾 − 3)2

24
] 

𝐽𝐵 = 72 [
1,0222

6
+ 

(1,141 − 3)2

24
] 

𝐽𝐵 = 72 [
1,044484

6
+  

(−1,859)2

24
] 

𝐽𝐵 = 72 [
1,044484

6
+  

3,455881

24
] 

𝐽𝐵 = 72[0,1740806 +  0,143995] 

𝐽𝐵 = 72[0,32] 

𝐽𝐵 = 23,04 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh nilai statistic Jarque-Bera sebesar 20,16 

sedangkan nilai X² tabel dengan nilai 𝒶 (0,05) adalah 88.250. Karena nilai statistic Jarque-Bera (JB) 

(hasil JB) < X²tabel (88.250). 

b. Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 2.   

Hasil Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Gaya Belajar ,632 1,583 

Kemandirian Belajar ,886 1,129 

Dukungan Keluarga ,890 1,123 

LIngkungan Sekolah ,571 1,752 

Motivasi Belajar ,552 1,811 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
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 Berdasarkan hasil olahan data sebagaimana terlihat pada tabel di atas diketahui bahwa nilai 

tolerance dan Colinearity Statistic mendekati 1 (satu) dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk 

semua variabel bebas di bawah 5 (lima). 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3.  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,229 2,304  -,533 ,595 

Gaya Belajar ,013 ,030 ,064 ,423 ,673 

Kemandirian Belajar ,011 ,038 ,036 ,283 ,778 

Dukungan Keluarga ,046 ,034 ,172 1,352 ,181 

LIngkungan Sekolah -,016 ,014 -,173 -1,087 ,281 

Motivasi Belajar ,010 ,021 ,075 ,463 ,645 

a. Dependent Variable: ABS 

 Sumber: Olahan Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel 36 diatas, terlihat bahwa sig gaya belajar (X1) terhadap keberlangsungan 

yang tak terbantahkan adalah 0,672 > 0,05, kemudian sig manfaat kemandirian belajar (X2) terhadap 

yang tak  terbantahkan adalah 0,778 > 0,05, selanjutnya nilai sig variabel dukungan keluarga (X3) 

terhadap sisa adalah 0,181 > 0,05, maka nilai sig variabel lingkungan sekolah (X4) terhadap sisa adalah 

0,281> 0,05, maka pada saat itu nilai sig variabel motivasi belajar (X5) terhadap sisa iadalah 0,645 > 

0,05. 

d. Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 4.  

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,890a ,792 ,776 2,139 1,821 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kemandirian Belajar, Dukungan Keluarga 

, Gaya Belajar, LIngkungan Sekolah 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

 Sumber: Olahan Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan hasil pengujian Durbin Watson yang telah dilakukan diperoleh nilai DW 

Watson sebesar 1.821. Nilai tersebut jika dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan 

derajat kepercayaan 5%, jumlah sampel  72 dan variabel bebas/independen 5, maka nilai Durbin 

Watson dl sebesar 1,47 dan du sebesar 1,768. Oleh karena itu nilai dU lebih kecil dari nilai DW 

dan kurang dari (4- 1,768), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 

e. Uji Hipotesis (Uji Parsial t) 

Tabel 5.  

Hasil Uji  t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41,184 3,732  11,034 ,000 
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Gaya Belajar ,239 ,049 ,345 4,877 ,000 

Kemandirian Belajar ,454 ,061 ,443 7,415 ,000 

Dukungan Keluarga ,135 ,055 ,146 2,459 ,017 

LIngkungan Sekolah ,064 ,023 ,204 2,738 ,008 

Motivasi Belajar ,126 ,034 ,282 3,724 ,000 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

              Sumber: Olahan Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan hasil analisa regresi linear uji t dapat ditarik kesimpulan tentang pengaruh 

masing-masing variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat. 

a) Hipotesis 1, terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar (X1) terhadap prestasi 

belajar (Y). Untuk variabel gaya belajar diperoleh nilai t hitung sebesar 4,887 > t tabel sebesar 

1,997 dengan nilai signifikan 0,000<α = 0,05, berarti Ha diterima dan H0 ditolak dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara 

gaya belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI di SMA Negeri 13 Padang.  

b) Hipotesis 2, terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar (X2) terhadap 

prestasi belajar (Y). Untuk variabel kemandirian belajar diperoleh nilai t hitung sebesar 7,415 

> t tabel sebesar 1,997 dengan nilai signifikan 0,000<α = 0,05, berarti Ha diterima dan H0 

ditolak dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial antara kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 13 Padang. 

c) Hipotesis 3, terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan keluarga (X3) terhadap 

prestasi belajar (Y). Untuk variabel dukungan keluarga diperoleh nilai t hitung sebesar 2,459 

> t tabel sebesar 1,997 dengan nilai signifikan 0,017<α = 0,05, berarti Ha diterima dan H0 

ditolak dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial antara dukungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 13 Padang. 

d) Hipotesis 4, terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan sekolah (X4) terhadap 

prestasi belajar (Y). Untuk variabel lingkungan sekolah diperoleh nilai t hitung sebesar 2,738 

> t tabel sebesar 1,997 dengan nilai signifikan 0,008 <α = 0,05, berarti Ha diterima dan H0 

ditolak dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial antara lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 13 Padang. 

e) Hipotesis 5, terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar (X5) terhadap  

prestasi belajar (Y). Untuk variabel motivasi belajar diperoleh nilai t hitung sebesar 3,724 > t 

tabel sebesar 1,997 dengan nilai signifikan 0,000 <α = 0,05, berarti Ha diterima dan H0 ditolak 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 

antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas 

XI di SMA Negeri 13 Padang. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI/Fase F Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Di SMA N 13 Padang 

Berdasarkan hasil penelitian sampel keseluruhan dari penelitian, diperoleh nilai koefisien 

regresi variabel gaya belajar (X1) sebesar 0,239 yang bertanda positif dengan nilai t hitung sebesar 4,887 > 

t tabel sebesar 1,997 dengan nilai signifikan 0,000<α = 0,05, berarti Ha diterima dan H0 ditolak. dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara gaya 

belajar terhadap prestasi belajar siswa.  

Menurut Hasanah (2021:26) menyatakan gaya belajar kombinasi bagaimana seorang anak 

mampu menyerap informasi lalu mengatur dan mengolahnya didalam struktur kognitif. Satu hal 
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yang harus ditekankan bahwa gaya belajar dapat mendorong siswa untuk dapat belajar dengan cara 

yang lebih menyenangkan dan sesuai kondisi emosional serta fisik siswa. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maiyetri (2015) , hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu aspek yang harus dikembangkan oleh siswa dalam 

proses belajar mengajar untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik adalah gaya belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya belajar terhadap 

prestasi belajar siswa, karena dengan adanya pemahaman terhadap gaya belajar yang tepat, siswa 

akan mampu mengoptimalkan potensi dan kemampuan yang dimilikinya secara maksimal. 

Selanjutnya dilihat dari strata tingkat pendidikan orangtua tinggi dan pendidikan orangtua 

rendah, gaya belajar lebih berpengaruh besar pada tingkat pendidikan orang tua rendah. Hal ini 

dikarenakan, jika orang tua memiliki pendidikan yang rendah, cenderung kurang memiliki pola 

belajar yang terstruktur sejak awal. Dalam kondisi ini, motivasi belajar berperan sangat penting 

sebagai pendorong internal yang membuat gaya belajar anak menjadi lebih efektif, seperti siswa yang 

orang tua berpendidikan rendah, mungkin hanya mengandalkan pengulangan sederhana atau belajar 

dengan menghafal. Ketika mereka memiliki motivasi yang tinggi, maka cara belajar sederhana juga 

bisa lebih efektif. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor variabel gaya belajar dengan rata-rata skor 

sebesar 4,09 dengan tingkat capaian responden sebesar 81,94% masuk dalam kategori baik, artinya 

gaya belajar pada siswa kelas XI/Fase F di SMA Negeri 13 Padang yang diukur dengan indikator gaya 

belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestik dapat dikatakan berjalan dengan baik. 

Dari ketiga indikator di atas, nilai tertinggi berada pada gaya belajar visual dan gaya belajar 

kinestikdengan rata-rata skor 4,12 pada TCR sebesar 82,50 dengan kategori baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya belajar siswa di SMA Negeri 13 Padang ini 

memberikan dampak atau pengaruh terhadap prestasi belajar siswa, untuk itu agar prestasi belajar 

siswa meningkat, maka harus lebih paham dengan gaya belajar siswa dengan mencari tau gaya 

belajar yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu. 

2. Pengaruh Kemandirian  Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI/Fase F Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Di SMA N 13 Padang 

Berdasarkan hasil penelitian sampel keseluruhan dari penelitian, diperoleh nilai koefisien 

regresi variabel kemandirian belajar (X2) sebesar 0,454 yang bertanda positif dengan nilai t hitung 

sebesar 7,415 > t tabel sebesar 1,997 dengan nilai signifikan 0,000<α = 0,05, berarti Ha diterima dan H0 

ditolak. dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 

antara kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa. 

Menurut Hariyadi (2023:7) menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah kemampuan 

seseorang untuk belajar secara mandiri tanpa bantuan atau arahan dari orang lain. Konsep ini telah 

dikenal dan dipelajari dalam bidang psikologi dan pendidikan. Kemandirian belajar dianggap sebagai 

keterampilan kognitif dan metakognitif yang sangat penting dalam pembelajaran sepanjang hidup. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ningsih & Nurrahmah 

(2016) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara  kemandirian belajar 

terhadap prestasi belajar siswa, hal ini dapat diinterpretasikan kemandirian belajar siswa akan 

meningkatkan pada prestasi belajarnya. Dengan adanya kemandirian belajar siswa yang tinggi, maka 

siswa akan lebih proaktif dalam mencari informasi, mampu mengelola waktu belajar secara efektif, 

menunjukkan motivasi yang kuat untuk memahami materi. 

Selanjutnya dilihat dari strata tingkat pendidikan orangtua tinggi dan pendidikan orangtua 

rendah, kemandirian lebih berpengaruh besar pada tingkat pendidikan orang tua rendah. Hal ini 

dikarenakan, jika orang tua memiliki pendidikan yang rendah, maka orang tua akan dapat lebih 

memperhatikan cara kemandirian belajar yang mudah dipahami seperti memantau, dan 

mengarahkan strategi belajarnya, serta disipin dan konsisten terhadap diri sendiri. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor variabel kemandirian belajar dengan rata-

rata skor indikator sebesar 4,39 dengan tingkat capaian responden sebesar 87,95% masuk kategori 
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baik, artinya kemandirian belajar pada siswa kelas XI/Fase F di SMA Negeri 13 Padang yang diukur 

dengan indikator emosi, ekonomi, intelektual, dan sosial dapat dikatakan berjalan dengan baik . 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa di SMA Negeri 13 Padang  

ini memberikan dampak atau pengaruh terhadap prestasi belajar siswa, untuk itu agar prestasi belajar 

siswa meningkat, maka siswa harus lebih mandiri lagi dengan memanfaatkan waktu belajar secara 

efektif, mencari sumber belajar tambahan, dan aktif bertanya kepada guru ketika mengalami 

kesulitan. 

3. Pengaruh Dukungan Keluarga  Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI/Fase F Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Di SMA N 13 Padang 

Berdasarkan hasil penelitian sampel keseluruhan dari penelitian, diperoleh nilai koefisien 

regresi variabel dukungan keluarga (X3) sebesar 0,135 yang bertanda positif dengan nilai t hitung 

sebesar 2,459 > t tabel sebesar 1,997 dengan nilai signifikan 0,017<α = 0,05, berarti Ha diterima dan H0 

ditolak. dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 

antara dukungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa. 

Menurut Agustanti (2023:385) Dukungan keluarga adalah bantuan yang dapat diberikan 

kepada anggota keluarga lain berupa barang, jasa, informasi dan nasihat yang mampu membuat 

penerima dukungan akan merasa disayang. dihargai, dan tenteram. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syahputra (2020) yang 

menyatakan bahwa dukungan keluarga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa. Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan paling mendasar bagi 

anak, namun di sisi lain juga dapat menjadi faktor yang menyebabkan kesulitan belajar. Dukungan 

dari lingkungan keluarga akan memberikan dampak positif terhadap aktivitas belajar anak apabila 

suasana keluarga harmonis dan kondisi ekonomi tercukupi. 

Selanjutnya dilihat dari strata tingkat pendidikan orangtua tinggi dan pendidikan orangtua 

rendah, dukungan keluarga lebih berpengaruh besar pada tingkat pendidikan orang tua rendah.  Hal 

ini dikarenakan, jika orang tua memiliki pendidikan yang rendah, mereka tetap memberikan 

dukungan penuh kepada anaknya seperti menyediakan kebutuhan belajar sebisanya, dan 

mendukung segala hasil dari usaha yang telah dilakukannya. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor variabel dukungan dengan rata-rata skor 

sebesar 4,26 dengan tingkat capaian responden sebesar 84,64% masuk dalam kategori baik, artinya 

dukungan keluarga pada siswa kelas XI/Fase F di SMA Negeri 13 Padang yang diukur dengan 

indikator dukungan instrumental, informasi, emosional, dan penghargaan dapat dikatakan berjalan 

dengan baik . 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga  siswa di SMA Negeri 13 

Padang  ini memberikan dampak atau pengaruh terhadap prestasi belajar siswa, untuk itu agar 

prestasi belajar siswa meningkat, maka siswa diharapkan dapat memanfaatkan dukungan keluarga 

dengan belajar secara konsisten, menjaga disiplin, dan mengembangkan keterampilan belajar yang 

efektif agar prestasi akademiknya meningkat. 

4. Pengaruh Lingkungan Sekolah  Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI/Fase F Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Di SMA N 13 Padang  

Berdasarkan hasil penelitian sampel keseluruhan dari penelitian, diperoleh nilai koefisien 

regresi variabel lingkungan sekolah (X4) sebesar 0,064 yang bertanda positif dengan nilai t hitung 

sebesar 2,738 > t tabel sebesar 1,997 dengan nilai signifikan 0,008 <α = 0,05, berarti Ha diterima dan H0 

ditolak. dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 

antara lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa. 

Menurut Masni (2024:26) lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan siswa, baik dari segi akademik maupun nonakademik, karena 

di dalamnya terdapat interaksi sosial, aturan, serta nilai-nilai yang membentuk karakter siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung.  
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Salim  (2022), 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah 

terhadap prestasi belajar siswa. Lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam mendukung 

proses pembelajaran, karena lingkungan sekitar secara sengaja dimanfaatkan sebagai alat dalam 

pelaksanaan pendidikan. Ketidakberhasilan siswa dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh 

kurangnya kecerdasan, melainkan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri siswa 

maupun dari luar, termasuk lingkungan sekolah. 

Selanjutnya dilihat dari strata tingkat pendidikan orangtua tinggi dan pendidikan orangtua 

rendah, lingkungan sekolah lebih berpengaruh besar pada tingkat pendidikan orang tua rendah.  Hal 

ini dikarenakan, kurang mendapatkan fasilitas dan bimbingan belajar dirumah. Karena itu mereka 

sangat bergantung pada lingkungan sekolah (guru, sarana dan prasarana, teman sebaya) sebagai 

sumber utama pembelajaran. Akibatnya pengaruh lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar 

menjadi sangat dominan.   

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor variabel lingkungan sekolah dengan rata-

rata skor sebesar 3,64 dengan tingkat capaian responden sebesar 72,78% masuk dalam kategori cukup 

baik, artinya lingkungan sekolah pada siswa kelas XI/Fase F di SMA Negeri 13 Padang yang diukur 

dengan indikator metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa 

dan alat pelajaran dapat dikatakan berjalan dengan cukup baik .. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah di SMA Negeri 13 Padang  ini 

memberikan dampak atau pengaruh terhadap prestasi belajar siswa, untuk itu agar prestasi belajar 

siswa meningkat, maka siswa perlu memanfaatkan lingkungan sekolah secara optimal dengan 

mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan penuh perhatian, berpartisipasi aktif, serta 

memanfaatkan fasilitas sekolah dengan baik. 

5. Motivasi Belajar Memperkuat Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 

XI/Fase F Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA N 13 Padang 

Berdasarkan hasil penelitian sampel diperoleh hasil koefisien regresi variabel gaya belajar 

dengan motivasi belajar (X1*Z) , terlihat bahwa kategori pendidikan rendah memiliki nilai R2 sebesar 

0,653 > dari kategori pendidikan tinggi dengan nilai R2 sebesar 0,453. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada kelompok berpendidikan rendah, pengaruh motivasi belajar dalam memoderasi hubungan gaya 

belajar terhadap prestasi belajar lebih kuat dibandingkan dengan kelompok berpendidikan tinggi. 

Secara keseluruhan dari hasil analisis data diketahui nilai R Square (R2) pada model II lebih besar dari 

R2 model 1 (0.560>0,495), artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa motivasi belajar memperkuat pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa.  

Hasil penelitian sejalan dengan teori Ananda (2020:34) gaya belajar merupakan suatu 

kombinasi dari bagaimana siswa menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi. gaya 

belajar bukan hanya berupa aspek ketika menghadapi informasi, melihat, mendengar, menulis dan 

berkata tetapi juga aspek pemrosesan informasi sekuensial, analitik, dan global. 

Hasil peneltian sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syarifuddin (2021) 

menyatakan bahwa gaya belajar berpengaruh secara positif terhadap motivasi belajar. Gaya belajar 

yang digunakan oleh peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dapat mempengaruhi 

tingkat motivasi belajar mereka. Dengan adanya gaya belajar yang baik dan sesuai dengan 

karakteristik siswa, mereka akan lebih mudah memahami materi, merasa nyaman dalam proses 

pembelajaran, dan akhirnya termotivasi untuk belajar secara mandiri dan konsisten.  

6. Motivasi belajar memperkuat pengaruh kemandirian  belajar terhadap prestasi belajar siswa 

kelas XI/Fase F pada mata pelajaran ekonomi di SMA N 13 Padang 

Berdasarkan hasil penelitian sampel diperoleh hasil koefisien regresi variabel gaya belajar 

dengan motivasi belajar (X2*Z) , terlihat bahwa kategori pendidikan rendah memiliki nilai R2 sebesar 

0,750 > dari kategori pendidikan tinggi dengan nilai R2 sebesar 0,597. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada kelompok berpendidikan rendah, pengaruh motivasi belajar dalam memoderasi hubungan 

kemandirian belajar terhadap prestasi belajar lebih besar dibandingkan dengan kelompok 
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berpendidikan tinggi. Secara keseluruhan dari hasil analisis data diketahui nilai R Square (R2) pada 

model II lebih besar dari R2 model 1 (0.704>0,630), artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar memperkuat pengaruh gaya belajar terhadap 

prestasi belajar siswa.  

 Hasil penelitian sejalan dengan teori Suciono (2021:1) hakikatnya kemandirian belajar 

merupakan kemampuan mengontrol perilaku diri sendiri terhadap situasi tertentu. Nilai pengaturan 

ini dibuat berdasarkan keyakinan kemampuan diri sendiri. Di dalam situasi akademis, kemandirian 

ini dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam mengatasi berbagai kesulitan 

belajar yang dihadapi.  

 Hasil peneltian sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khotimah 

(2021) menyatakan bahwa kemandirian belajar memiliki pengaruh positif dan efisien terhadap 

motivasi belajar. Hal ini mengakibatkan apabila kemandirian belajar yang dimiliki semakin baik, 

maka motivasi belajar yang dimiliki juga akan menjadi semakin baik, oleh karena itu motivasi belajar 

dapat dipengaruhi secara langsung oleh kemandirian belajar dapat diterima. Siswa yang mampu 

belajar secara mandiri cenderung memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap proses 

belajarnya, mampu menetapkan tujuan belajar yang jelas, serta memiliki dorongan internal untuk 

mencapai keberhasilan akademik tanpa harus selalu bergantung pada arahan guru. 

7. Motivasi belajar memperkuat pengaruh dukungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa 

kelas XI/Fase F pada mata pelajaran ekonomi di SMA N 13 Padang 

Berdasarkan hasil penelitian sampel keseluruhan diperoleh hasil koefisien regresi variabel 

dukungan keluarga dengan motivasi belajar (X3*Z) terlihat bahwa kategori pendidikan rendah 

memiliki nilai R2 sebesar 0,534 > dari kategori pendidikan tinggi dengan nilai R2 sebesar 0,332. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada kelompok berpendidikan rendah, pengaruh motivasi belajar dalam 

memoderasi hubungan dukungan keluarga terhadap prestasi belajar lebih besar dibandingkan 

dengan kelompok berpendidikan tinggi. Secara keseluruhan dari hasil analisis data diketahui nilai R 

Square (R2) pada model II lebih besar dari R2 model 1 (0.394>0,391), artinya Ha diterima dan Ho 

ditolak. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar memperkuat pengaruh 

dukungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa. 

Hasil penelitian sejalan dengan teori Friedman dalam Agustanti (2023:384) adalah sikap, 

tindakan penerimaan keluarga terhadap anggota informasional, keluarganya. dukungan berupa 

dukungan penilaian, dukungan instrumental dan dukungan emosional. Jadi dukungan keluarga 

adalah suatu bentuk hubungan interpersonal yang meliputi şikap. tindakan dan penerimaan terhadap 

anggota keluarga, sehingga anggota keluarga merasa ada yang memperhatikan. 

Hasil peneltian sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kerenly Sahabat 

(2022) diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan keluarga terhadap 

motivasi belajar. Dukungan keluarga menjadikan keluarga sebagai sumber utama cinta, persetujuan, 

penghargaan, dan dukungan emosional yang sangat penting bagi perkembangan anak. Dengan 

adanya dukungan ini, diharapkan motivasi belajar siswa dapat meningkat, karena mereka merasa 

diperhatikan, dihargai, dan didukung dalam setiap proses pembelajaran. 

8. Motivasi belajar memperkuat pengaruh lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa 

kelas XI/Fase F pada mata pelajaran ekonomi di SMA N 13 Padang 

Berdasarkan hasil penelitian sampel keseluruhan diperoleh hasil koefisien regresi variabel 

lingkungan sekolah dengan motivasi belajar (X4*Z) terlihat bahwa kategori pendidikan rendah 

memiliki nilai R2 sebesar 0,690 > dari kategori pendidikan tinggi dengan nilai R2 sebesar 0,356. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada kelompok berpendidikan rendah, pengaruh motivasi belajar dalam 

memoderasi hubungan lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar lebih besar dibandingkan 

dengan kelompok berpendidikan tinggi. Secara keseluruhan dari hasil analisis data diketahui nilai R 

Square (R2) pada model II lebih besar dari R2 model 1 (0.527>0,525), artinya Ha diterima dan Ho 

ditolak.  Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar memperkuat pengaruh 

lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa. 
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Hasil penelitian sejalan dengan teori Kompri (2017:247) Lingkungan sekolah adalah 

lingkungan tempat terjadinya proses pendidikan dan pembelajaran yang dilaksanakan secara 

sistematis, terprogram dan terencana mulai dari tingkat dasar sampai tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi, sehinga hasilnya nanti maksimal, baik bagi pendidik maupun bagi orang yang menjadi subjek 

pendidikan itu sendiri yaitu anak didik.  

Hasil peneltian sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Munthe  (2022), 

terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa. 

Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor penting yang dapat mendorong atau menghambat 

semangat belajar siswa. Interaksi dengan guru, teman sekelas, serta suasana sosial di sekolah dapat 

memengaruhi tingkat motivasi siswa dalam belajar. Selain itu, kondisi fisik lingkungan sekolah 

seperti kebersihan, kenyamanan ruang kelas. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh antara gaya belajar (X1) terhadap prestasi belajar (Y) siswa kelas XI/Fase F 

mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 13 Padang. Untuk nilai koefisien regresi variabel gaya 

belajar (X1) sebesar 0,239 yang bertanda positif dengan nilai t hitung sebesar 4,887 > t tabel 

sebesar 1,997 dengan nilai signifikan 0,000<α = 0,05, berarti Ha diterima dan H0 ditolak. 

2. Terdapat pengaruh antara kemandrian belajar (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y) kelas 

XI/Fase F mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 13 Padang. Untuk nilai koefisien regresi 

variabel kemandirian belajar  (X2) sebesar 0,454 yang bertanda positif dengan nilai t hitung 

sebesar 7,415 > t tabel sebesar 1,997 dengan nilai signifikan 0,000<α = 0,05, berarti Ha diterima 

dan H0 ditolak 

3. Terdapat pengaruh antara dukungan keluarga (X3) terhadap prestasi belajar (Y)  siswa kelas 

XI/Fase F mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 13 Padang . Untuk nilai koefisien regresi 

variabel dukungan keluarga (X3) sebesar 0,135 yang bertanda positif dengan nilai t hitung 

sebesar 2,459 > t tabel sebesar 1,997 dengan nilai signifikan 0,017<α = 0,05, berarti Ha diterima 

dan H0 ditolak. 

4. Terdapat pengaruh antara lingkungan sekolah (X4) terhadap prestasi belajar (X5) siswa kelas 

XI/Fase F mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 13 Padang . Untuk nilai koefisien regresi 

variabel lingkungan sekolah  (X4) sebesar 0,064  yang bertanda positif dengan nilai t hitung 

sebesar 2,738 > t tabel sebesar 1,997 dengan nilai signifikan 0,008 <α = 0,05, berarti Ha diterima 

dan H0 ditolak. 

5. Motivasi  belajar memperkuat gaya belajar  terhadap prestasi belajar siswa kelas XI/Fase F pada 

mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 13 Padang. Hal ini terlihat dari  hasil analisis data 

diketahui nilai R Square (R2) pada model II lebih besar dari R2 model 1 (0.560>0,495), artinya Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

6. Motivasi  belajar memperkuat kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XI/Fase F 

pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 13 Padang. Hal ini terlihat dari  hasil analisis data 

diketahui nilai R Square (R2) pada model II lebih besar dari R2 model 1 (0.704>0,630), artinya Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

7. Motivasi  belajar memperkuat dukungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa kelas XI/Fase F 

pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 13 Padang. Hal ini terlihat dari  hasil analisis data 

diketahui nilai R Square (R2) pada model II lebih besar dari R2 model 1 (0.394>0,391), artinya Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

8. Motivasi  belajar memperkuat lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas XI/Fase F 

pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 13 Padang. Hal ini terlihat dari  hasil analisis data 

diketahui nilai R Square (R2) pada model II lebih besar dari R2 model 1 (0.527>0,525), artinya Ha 

diterima dan Ho ditolak. 
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